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Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan di SMA Negeri 6 
Bandar Lampung, dalam pembelajaran Biologi pendidik hanya menggunakan 
model pembelajaran konvensional (ceramah) , sehingga suasana belajar terkesan 
kaku karena dalam kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru. Jika suasana 
pembelajaran kaku maka materi yang disampaikan oleh pendidik tidak 
tersampaikan dengan efektif sehingga membuat peserta didik tidak seutuhnya 
memahami materi yang telah pendidik sampaikan. Supaya peserta didik dapat 
memahami materi yang di sampaikan pendidik maka pendidik harus 
menggunakan perlakuan tambahan dalam menyampaikan materi yang sedang 
berlangsung. Misalnya, dengan menggunakan bantuan model pembelajaran dan 
media pembelajaran guna membantu tersampaikannya suatu materi 
pemebelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Pembelajaran 
Experiential Learning Berbasis Video Animasi Terhadap Kemampuan berpikir 
Kritis dan Sikap Ilmiah.pada materi sistem peredaran darah kelas XI IPA di SMA 
Negeri 6 Bandar Lampung. Pada penelitian kali ini memiliki populasi seluruh 
peserta didik di kelas XI IPA di SMA N egeri 6. Penelitian ini menggunakan 
sampel 2 kelas. Kelas Eksperimen 1 XI IPA 3 dan kelas control 1 XI IPA 2. 
Penelitian kali ini tergolong dalam penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperiment), metode yang digunakan dalam penelitian kali ini menggunakan 
metode kuantitatif . 
 Hasil Uji-t tentang Kemampuan Berpikir Kritis diketahui bahwa thitung = 
6.275 dan ttabel = 2.009 dengan thitung > ttabel sehingga H1 diterima. Sedangkan untuk 
Sikap Ilmiah  diketahui bahwa thitung = 8,026 dan ttabel = 2.004 dengan thitung > ttabel 
sehingga H1 diterima. Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model Experiential Learning berbasis video animasi terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmah  peserta didik. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh bahwa penggunaan pembelajaran Experiential Learning 
dapat memberikan hasil yang lebih efektif daripada model konvensional. 
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أَُسوا ِمْن   أَِخيهِ َوََل تَيْ ْن يُوُسَف َو ُسوا ِم هَبُوا فَتََحسَّ َّبَِن اْذ ي
َكافُِرونَ  ُم الْ ْو قَ ِ إَِلَّ الْ ْن َرْوحِ َّللاَّ ُس ِم
َ أ يْ نَّهُ ََل يَ ِ ۖ إِ  َرْوحِ َّللاَّ
 
Nabi Yusuf (Yūsuf):87 - Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pendidikan tidak luput dari perkembangan ilmu dan 
teknologi. Semakin pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi, maka 
semakin pesat pula perkembangan pendidikan. Pendidikan di katakan dapat 
meningkatkan kesadaran manusia bahwa dirinya termasuk dalam bagian dari 
sistem kehidupan yang berguna untuk meningkatkan tingkat religius didalam 
masyarakat, melakukan pengendalian diri sendiri dan mendapatkan 
keterampilan baginya. Telah disebutkan pada UU No 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Bab I Pasal I ayat (1) yaitu: 
 Usaha sadar dan terencana guna menghasilkan suatu suasana proses 
pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan 
kemampuan yang ada pada dirinya agar memiliki kemampuan dalam 
spiritual keagamaan, mengendalikan diri, watak, kapabilitas, watak 
yang mulia, serta disiplin yang di butuhkan dalam dirinya, penduduk 




Pendidikan di Indonesia dilaksanakan mengikuti Sistem Pendidikan 
Nasional yang telah diatur didalam Undang-Undang RI No. 2 Tahun 1989. 
Pada Undang-Undang tersebut menjelaskan mengenai sasaran pendidikan 
nasional seperti suatu cita-cita bagi segenap bangsa Indonesia. Inti dari 
sasaran pendidikan nasional itu agar membentuk manusia Indonesia yang 
“paripurna” yang berarti selaras, serasi, dan seimbang dalam pegembangan 
jasmani serta rohani.sedangkan pada UUD 1945 Bab XIII, Pasal 8 diuraikan 
mengenai masing-masing penduduk berdaulat memperoleh petunjuk dari 
                                                             
1




penguasa mengupayakan dan melanggarkan suatu sistem pengajaran nasional 
yang diatur dengan undang-undang.
2
 
Pendidikan dibagi menjadi tiga pengertian yaitu, Pendidikan 
merupakan proses turun menurunnya suatu kebudayaan yang diperoleh dari 
aktivitas memberi dan menerima pengetahuan, pendidikan merupakan suatu 
tahapan, dimana tahapan tersebut membuat pikiran manusia terlatih dan 
berkembang, dan pendidikan merupakan tahap perkembangan dimana 




Sistem pendidikan di Indonesia membutuhkan selengkap kegiatan 
yang di persiapkan pada saat proses belajar mengajar belangsung , dengan 
memerhatikan keadaan-keadaan ekstrim yang langsung dialami oleh siswa 
atau disebut juga “pembelajaran”. Pembelajaran menggambarkan selengkap 
kejadian luar  yang dipersiapkan guna membantu  sebagian prosedur belajar 
yang memiliki karakter  internal”
4
 
Pembelajaran yang dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi 
eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung, 
dan mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap proses 
belajar. Pembelajaran merupakan sebuah usaha pendidikan yang dilakukan 
dengan sengaja yang tujuannya telah ditetapkan teelebih dulu sebelum 
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Rineka Cipta, 2010), H 22-23 
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 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2009),H.38 
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 Yuberti, Mujib, Netri Wati, Teori Belajar & Mengajar, (Bandar Lampung : Fakultas 




berlangsungnya proses pembelajaran, dan proses pembelajaran 
pelaksanaannya sudah dirancang terlebih dahulu.
5
 
Pembelajaran yang dimaksudkan guna  memperoleh suatu prosedur 
pembelajaran maka situasi eksternal mesti dipersiapkan  seperti itu  guna  
menggalakkan, membantu, dan membentengi  prosedur  internal yang 
ditemukan pada  saat prosedur  pembelajaran berlangsung. 
Belajar di dalam ajaran syariat islam merupakan suatu kewajiban bagi 
setiap orang yang beriman dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan 
untuk meningkatkan derajat baik di mata Sang Pencipta maupun di mata 
sesama manusia.  
 ُ حِ َّللاَّ سَ
فْ َ ىا ي ُح سَ افْ َ ِسِ ف ال َج مَ ىا فِي الْ ُح سَّ َ ف َ ْم ت كُ َ يَل ل ِ ا ق ذَ ِ ىا إ ُ ى يَه آمَ ذِ َّ ا ال َ ه ُّ ي َ أ ا  َ ي
َه  ي ذِ َّ ل ا ْم َو كُ ىْ ىا ِم ُ ى يَه آمَ ذِ َّ ل ُ ا عِ َّللاَّ َ ف ْز َ ي وا  ُز شُ وْ ا َ وا ف ُز شُ يَل اوْ ا قِ ذَ ِ إ ۖ َو ْم  كُ َ ل
 َ ا ت مَ ِ ُ ب َّللاَّ اتٍ ۚ َو َج َر مَ دَ لْ ِع الْ ُىا  وت
ُ يز  أ ِ ب ىَن َخ ُ ل مَ  ْع
Artinya :  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 




Ayat al quran yang telah di paparkan ayat dan terjemahannya maka 
dapat di simpulkan bahwa belajar itu melahirkan  satu  keharusan oleh 
masing-masing individu yang  beragama dalam rangka mencapai  suatu 
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Ibid, H.10  
6
 Departemen Agama Ri, Al-Quran Dan Terjemahannya (Jakarta : L, Sygma Arkanlema, 




pemahaman dan sesungguhnya Allah menaikkan  segenap harkat untuk orang  
yang mempelajari ilmu pengetahuan. 
Kegiatan dan watak anak didik  yang saling bertautan merupakan hasi 
dari suatu prosedur pembelajaran selaku kegiatan hingga  belajar sekedar 
dijalani bagi masing-masing anak didik. Anak didik  menjadi determinan  
berlangsung  atau  tidaknya sejumlah psedur pembelajaran. Prosedur  
membelajaran akan berlangsung  apabila anak didik memperoleh manfaat 
beberapa hal atas yang  mereka pelajari yaitu berupa ilmu pengetahuan. 
Dalam biologi yang dapat siswa pelajari dari lingkungan sekitar yaitu alam, 
benda-benda mati, hewan, tumbuhan, manusia ataupun segala hal yang 
termasuk dalam materi pelajaran.
7
 
Pedidikan merupakan usaha yang sudah terencana secara sistematis 
untuk mengendalikan dan mengeksplorasi kapabilitas dari anak didik  lalu 
akan ditingkatkan serasi dengan kapasitas yang disandangi guna sumber 
pemahaman  diera yang akan datang. Sedangan kegiatan yang berguna untuk 
meningkatkan mutu pendidikan yaitu proses pembelajaran, belajar yang 
dimaksud tidak hanya mengingat dan menghafal, melainkan yang lebih luas 
cakupannya yaitu kemampuan dalam berfikir serta dalam memiliki sikap 
yang baik. Pembentukan kemampuan berfikir serta sikap yang baik dapat 
dibentuk dalam segala pembelajaran, salah satunya Biologi. 
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Biologi merupakan mata pembelajaran yang sedikit berbeda dengan 
mata pelajaran dimana pelajaran Biologi ini memiliki objek makhluk hidup. 
Itulah yang membuat Biologi memiliki daya tarik tersendiri sehingga 
membuat peserta didik tertarik untuk mempelajarinya, namun terlepas dari 
menariknya objek pembelajaran Biologi masih terdapat pola pikir yang salah 
pada saat pembelajarn Biologi berlangsung peserta didik menganggap Biologi 
merupakan pelajaran yang menetapkan anak didik untuk mengingat selurut 
pelajaran yang terdapat  dibuku, maka memunculkan pemikiran bahwa 
pelajaran Biologi menggambarkan sebuah pelajaran yang menjemukan dan 
menjenuhkan. Bukti di lapangan yaitu anak didik di SMAN 6 Bandar 
Lampung mengangap Biologi itu pelajaran yang membosankan karena 
berpikir bahwa Biologi itu pelajaran yang selalu menghafal materi.
8
 
Mempelajari pelajaran Biologi diperlukan kapabilitas berpikir kritis 
dan sikap ilmiah yang baik, karena pada bagian menjelaskan fenomena yang 
terjadi di dalam materi Biologi diperlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
contohnya kemampuan berpikir kritis dan pada saat pembelajaran Biologi 
berlangsung agar tersampainya materi yang disampaikan pendidik maka 
peserta didik diharapkan memiliki sikap ilmiah yang tinggi. 
Dunia pendidikan didalamnya terdapat berpikir kritis, dimana berpikir 
kritis merupakan sebuah istilah yang cukup populer. Berpikir kritis 
menggambarkan cara berpikir perihal substansi atau masalah dimana si 
pemikir akan berusaha meningkatkan kualitas pemikirannya dengan cara 
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menangani secara terampil. System yang bertautan dengan suatu gagasan 
danmengaplikasikan standar intelektual padanya.
9
 
Sedangkan sikap ilmiah dikatakan diperlukan dalam mempelajari 
Biologi dikarenakan salah satu tujuan dari mempelajari Ilmu alamiah seperti 
Biologi adalah untuk terbentuknya sikap ilmiah. 
10
 
Didalam Al-Quran disebutkan tentang pentingnya berfikir kritis di 
bahas pada Surah Al- Imran ayat 191 
                        
                     
 
Artinya : (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah 




Pemikiran tentang langit yang dimaksud pada Surah tersebut yaitu 
tentang kemampuan berpikir dan salah satu kemampuan berpikir yang dapat 
digunakan pada saat memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi yaitu 
kemampuan berfikir kritis.  
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Berpikir kritis merupakan kemampuan yang perlu dimiliki pada saat 
mempelajari pelajaran Biologi, selain itu sikap ilmiah  pada saat mempelajari 
Biologi pun sangat penting dikarenakan materi Biologi banyak terdapat 
fenomena-fenomena alam, dan dalam mempelajarinya membutuhkan sikap 
alamiah karena seseorang yang memiliki sikap ilmiah akan tergugah guna 
mengeahui  banyal hal  tentang apa, bagaimana, dan mengapa fenomena 
tersebut dapat berlangsung. Dengan berbekal pertanyaan yang muncul di 
pikiran maka anak didik akan menyelidik  informasi dari beberapa sumber. 
Contoh cara menentukan sumbernya adalah dengan mencari referensi buku 
yang berkaitan dengan terjadinya fenomena tersebut.  
12
 
Anak didik yang mempunyai kapabilitas berpikir kritis dan sikap 
ilmiah yang tinggi akan mudah dalam memahami materi pelajaran Biologi. 
Terlebih lagi jika dihadap kan soal yang membutuhkan kemampuan berpikir 
kritis. Sedangkan sikap ilmiah akan sangat berguna jika peserta didik 
diberikan sebuah pengamatan terhadap fenomena alam, maka sikap ilmiah 
dan berpikir kritis tidak luput kegunaannya pada saat mempelajari pelajaran 
Biologi. Akan tetapi, pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis dan sikap 
ilmiah peserta didik di SMAN 6 Bandar Lampung masi dalam kategori 
kurang. Kondisi ini dapat dibuktikan atas hasil observasi dan pengamatan 
yang dilaksanakan peneliti pada tanggal 9 April 2019, yang disajikan pada 
tabel berikut ini: 
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Persentase Hasil Tes Berpikir Kritis Mata Pelajaran Biologi Peserta 
Didik Kelas X MIPA di SMAN 6 Bandar Lampung 
 





















5,6  0,3237 4 32,37% Kurang 
sekali 
4. Penjelasan 
lebih lanjut  









Persentase Hasil Tes Sikap Ilmiah Mata Pelajaran Biologi Peserta 
Didik Kelas X MIPA di SMAN 6 Bandar Lampung 
 











1. Rasa ingin 
tahu 
1, 5, 15, 
16 
0,4295 4 42,95% Kurang 
2. Bertanggung 
jawab 
2, 12, 14, 
17 
0,5108 4 51,08% Kurang 
3. Toleransi  3, 7, 13, 
20 
 0,4828 4 48,28% Kurang 
4. Teliti  8, 10, 18, 
19 
0,4315 4 43,15% Kurang  
5. Bekerja sama 4, 6, 9, 
11 
0,4808 4 48,08% Kurang 
 
 Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil pra-penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran biologi di SMAN 6 Bandar Lampung 
belum efektif. Sikap ilmiah peserta didik cukup, dan hasil uji berpikir kritis 
peserta didik beberapa kelas digolongkan kurang. Pada akhirnya 
menyebabkan peserta didik mengikuti pembelajaran biologi dengan pasif. 




beragam. Selain faktor pendidik, media serta model pembelajaran pun sangat 
mempengaruhi berlangsungnya pembelajaran. 
Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa mengingat 
pentingnya berpikir kritis dan sikap ilmiah dalam mempelajari pelajaran 
biologi maka kegiatan pembelajaran biologi harus menggunakan media serta 
model yang sesuai dengan materi biologi. Maka peneliti menarik judul skripsi 
: “Pengaruh Model Pembelajaran Esperiential Learning Berbasis Video 
Animasi Terhadap Kemamouan Berpikir Kritis Dan Sikap Ilmiah” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan diatas, 
telah diperoleh beberapa identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Prosedur pada saat berlangsungnya pembelajaran tengah berpusat pada 
pendidik. 
2. Materi pelajaran Biologi termasuk dalam sektor aspek Sains, memaksa 
kapabilitas peserta didik terhadap bdiang pemahaman tingkat tinggi. 
Buktinya anak didik dipaksa untuk mengingat pelajaran ketimbang 
menguasai pelajaran. 
3. Tingkat kemampuan berpikir kritis anak didik kurang sekali dan sikap 
ilmiah masih kurang. 
4. Pembelajaran yang bersifat kontekstual membuat peserta didik sulit 




5. Media pembelajaran yang digunakan masih terbatas dan tidak 
bervariasi membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh terhadap 
materi pelajaran Biologi. 
 
C. Batasan Masalah  
Untuk mencegahnya peneliti keluar dari titik fokus penelitian agar 
permasalahan yang hendak di kaji kian terkendali  hingga batasan masalah 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian dibatasi dengan model pembelajaran Experiential 
Learning disertai video animasi terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
sikap sikap ilmiah peserta didik.  
2.  Subjek penelitian berupa proses pembelajaran difokuskan pada 
keterlibatan dari pembelajaran peserta didik kelas XI SMAN 6 Bandar 
Lampung.  
3. Materi pada penelitian ini adalah sistem Gerak.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka rumusan masalah dalam penulisan ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Experiential Learning 
berbasis video animasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 




2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Experiential Learning 
berbasis video animasi terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas XI 
SMAN  6 Bandar Lampung ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ining penulis capai dalam peneliiannya kali ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Experiential 
Learning berbasis video animasi terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas XI SMAN 6  Bandar Lampung  
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Experiential 
Learning berbasis video animasi terhadap sikap ilmiah peserta didik 
kelas XI SMAN  6 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 
pihak, antara lain: 
1. Bagi Peserta Didik  
a. Memberikan infomasi bahwa kemampuan berpikir kritis dan sikap 
ilmiah sangat penting dalam memahami materi pelajaran Biologi. 





c. Memberikan saran pemikiran bagi perangkat sekolah, untuk 
membuat kebijakan yang tepat agar menikatkan mutu pendidikan 
dan pengajaran Biologi di sekolah. 
d. Memberikan saran pemikiran kepada perangkat sekolah, untuk 
memperbaiki proses pembelajaran agar dapat menghasilkan peserta 
didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah 
yang tinggi. 
 
G. Ruang Lingkup 
1. Objek penelitian  
Objek penelitian ini dibatasi dengan pengaruh Metode Experential 
Learning Berbasis Kontruktivisme  Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 
dan Sikap Ilmiah Materi Pembelajaran Biologi. 
2. Subjek Penelitian  













A. Hakikat Pembelajaran Biologi  
1. Pengertian Pembelajaran 
Belajar merupakan proses berubahnya tingkah laku individu yang 
didapatkan dari pengalamannya saat berinteraksi dengan lingkungannya. 
Karena belajar bukan hanya tentang menghafal suatu materi namun 
merupakan suatu proses pembentukan mental yang terjadi pada masing-
masing individu. 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan sebuat proses interaksi 
yang terjadi antara guru dengan siswa, baik interaksi yang terjadi secara 
langsung maupun interaksi yang terjadi secara tidak langsung. Secara 
langsung dengan tatap muka sedangkan secara tidak langsung dengan 
menggunakan media pembelajaran. Dari perbedaan jenis interaksi yang 
dilakukan maka terbentuklah pola-pola pembelajaran.
13
 
2. Hakekat Pembelajaran Biologi  
Pada dasarnya manusia ingin tahu lebih banyak tentang IPA atau 
Sains, antara lain sifat sains model sains. Pada saat setiap orang 
mengakui pentingnya sains dipelajari dan dipahami, tidak semua 
masyarakat mendukung. Pada umumnya peserta didik merasa bahwa 
sains sulit, dan untuk memepelajari sains harus mempunyai kemampuan 
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memadai. Hakekat pembelajaran IPA ada yang sebagai produk dan 
sebagai proses, maka dalam penilaian belajar Biologi pun terdapat 
penilaian produk atau hasil belajar dan penilaian proses belajar. Penilaian 
atau pengukuran hasil belajar sering dikaitkan dengan penilain formatif 
dan penilaian sumatif, sementara penilaian yang melibatkan proses 
belajar dikenal sebagai assesmen. Walaupun antara keduanya dapat 
diputarkan, sebenarnya ada pebedaan yang mendasar antara pengukuran 
dengan assesmen. Pengukuran biasanya lebih menekankan hasil, jadi 
ditinjau ke belakang atau yang sudah dilakukan, sedangkan assesmen 




Model-model pembelajaran disusun berasarkan prinsip serta teori 
pengetahuan. Para ahli biasanya menyusun model pembelajaran 
berdasarkan prinsip pemebelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis , 
analisis sistem, ataupun teori lain yang mendukung terciptanya suatu 
model pembelajaran. Menurut Joyce dan weil mengatakan bahwa “ 
model pembelajara merupakan suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran dikelas atau yang lain”. Model pembelajaran dapat 
dijadikan sebuah pilihan, dimana guru boleh memilih model 
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Berdasarkan definisi diatas, model pembelajaran merupakan suatu 
pola konseptual yang menggambarkan tahapan-tahapan yang terjadi 
dalam suatu pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai pembelajaran 
secara maksimal, yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 
merancang serta melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran. 
 
B. Model Pembelajaran Experential Learning 
1. Pengertian Experential Learning 
Experiential Learning Theory (ELT) yang kemudian menjadi dasar 
model pembelajaran experiential learning dikembengkan oleh David 
Kolb sekitar awal 1980-an. Metode ini menekankan pada sebuah 
pembelajaran yang holistik dalam proses belajar. Dalam experiential 
learning, pengalaman mempunyai peran sentral dalam proses belajar. 
Sebagaimana yang didefinisikan Association for Experiential Education 
(AEE) mendefinisikan ”experiential education is a process through 
which a learner construct knowledge, skill, and value from direct 
experiences.3 ”Pendidikan berbasis pengalaman merupakan sebuah 
proses dimana para pelajar membangun pengetahuan, keterampilan dan 
nilai dari pengalaman langsung. Istilah learning by experience atau 
belajar melalui pengalaman juga sering diidentikkan dengan istilah 
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learning by doing atau belajar sambil melakukan. Experiencing means 
living throught actual situation. All product of learning are achieved by 
the learner throught his own activity.
16
  
Sebagian besar dari penemuan ubungan antara pengalaman konkret 
dengan pembelajaran abstrak bersumber dari John Dewey, yaitu penulis 
Experience and Education. Dewey berpendapat bahwa memiliki 
pengalaman bukan berarti sama dengan belajar darinya. Karena tindakan 
dan pikiran darus salng dikaitkan. Dewey mengatakan bahawa “Berpikir 
merupakan suatu usaha secara sengaja untuk menemukan kesinambungan 
spesifik antara suatu yang kita lakukan dengan konsekuensi yang kita 
hasilkan, sehingga keduanya memiliki kesinambungan. Dalam 
kesuksesan model ini Dewey tidak hanya melibatkan peserta didik dalam 
kegiatan, namun mereka juga membantu para peserta memunculkan 
makna yang ada dalam kegiatan tersebut. Terlepas dari peristilahannya, 
gagasan dasarnya yaitu pengalaman dapat menghasikan pembelajaran. 
Sebagaimana dikatakan oleh Colin Bread dan Jonh Winson, menyatakan 
bahwa pengalaman bisa jadi melandasi semua pembelajaran tetapi model 
ini jug tidak membuahkan pelajaran. Jika ingin membuahkan pelajaran 
maka kita harus terlibat dan merenungkan apa yang telah terjadi, 
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2. Karakteristik Experiental Learning 
Karakteristik dari model Experiental Learning yaitu sebagaimana 
yang telah dikemukakan oleh Malcolm Gladwel menggunakan istilah 
melekat untuk mengidentifikasi mengapa sebagian ide, praktik dan 
produk bisa melekat pada pemikiran publik. Pembelajaran Experiential 
itu melekat jika dijalankan dengan baik maka pembelajaran Experiential 
akan mengikuti pola pikir kita. Peserta biasanya akan mudah lupa dengan 
presentasi yang baik namun tidak dengan pengalaman yang baik.
18
 
Pembelajaran experiential mengacu pada keterlibatan peserta 
didik dalam kegiatan konkret yang membuat mereka mampu 
“mengalami” apa yang sedang mereka pelajari dalam pembelajaran. Dan 
peserta didik dapat merefleksikan kembali kegiatan konkret yang mereka 
alami. Pembelajaran ini didasarkan kepada pengalaman yang nyata. 
Selain itu aktivitas dalam pembelajaran experiential menggunakan 
pembelajaran yang bersifat kognitif yaitu berupa pemahaman konsep, 
behavioral yaitu berupa keterampilan yang dikembangkan dan afektif 
yaitu meneliti keyakinan. Salah caru cara yang efisien bagi peserta untuk 
memahami materi pembelajaran yaitu dengan “benar-benar-
melakukannya”. Karena walau sejelas apapun cara menjelaskan suatu 
materi pembelajaran masih terdapat beberapa prosedur yng tidak bisa 
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David Kolb (1984: 25-37) berpendapat bahwa “There Is Six 
Characteristic of Experiental Learning”. Experiential Learning 
mempunyai enam karakteristik utama:  
a. Learning is best conceived as a process, not in terms of outcomes. 
Belajar adalah suatu proses bukan dalam hal hasil.  
b. Learning is a continuous process grounded in experience. Belajar 
merupakan proses yang berkesinambungan didasarkan pada 
pengalaman  
c. The process of learning requires the resolution of conflicts between 
dialectically opposed modes of adaptation to the world. Belajar 
memerlukan resolusi konfik antara gaya yang berlawanan secara 
dialektis.  
d. Learning is an holistic process of adaptation to the world. Belajar 
adalah suatu proses yang holistik. 
e. Learning involves transactions between the person and the 
environment. Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dan 
lingkungan.  
f. Learning is the process of creating knowledge. Belajar adalah 
proses tentang menciptakan pengetahuan.
20
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3. Tujuan Experiential Learning 
Terkadang, istilah “pembelajaran experiential” digunakan untuk 
menyebutkan tentang sembarang pelatihan yang berlangsung dengan 
sedikit ceramah. Ementara banyak metode yang lebih baik dari pelatihan 
dengan metode ceramah, yaitu dengan merancang kegiatan pelatihan, 
karena penting untuk mencirikan “melekat” yang dapat menjadikan 
sebuah pelatihan tesebut tergolong dalam “pembelajaran experiential”. 
Pembelajaran experietial tergolong dalam model yang baik untuk 
diterapkan, karena pembelajaran experiential menampilkan pengalaman 
nyata. Sedangkan cara terbaik untuk menjadikan pembelajaran konkret 
yaitu dengan menggunakan study kasus. Pada studi kasus dicantumkan 
penjabaran situasi, cara pemecahan masalah. Situsinya bisa berupa 
ringkasan kasus nyata atau kasus rekaan guna menyediakan informasi 
yang penting. Sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi. Tujuan dari model ini adalah untuk mempengaruhi peserta didik 
dengan tiga cara, yaitu mengubah struktur kognitif peserta didik, 
mengubah sikap peserta didik, dan memperluas 
keterampilanketerampilan peserta didik yang ada
21
 
4. Strategi Penggunaan Experiential Learning 
Alur dalam penerapan model pembelajaran Experiential Learning 
terdiri dari tiga jalan yaitu melalui perenungan, peniruan dan 
pengalaman. Bagaimanapun kita tidak boleh menganggap remeh 
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pengalaman. Pendidikan yang paling efektif yaitu yang terdapat abstrak 
dan konkretnya dalam suatu pembelajaran. Belajar dengan pengalaman 




5. Prinsip Experiential Learning 
Dalam pembelajaran experiential memiliki prinsip yang muncul 
pada tiap pembelajaran berlangsung, yaitu: 
a. Semua pihak bertanggung jawab menciptakan iklim pokok. 
b. Tindakan sutu peserta akan mempengaruhi tindakan peserta 
lainnya. 
c. Kelompok akan memiliki kuasa untuk enggan berunding. 
d. Perundingan akan berjalan secara efektif bila semua pihak 
mengakui kebutuhannya secara langsung dan mengakui 




6. Langkah-langkah Experiential Learning 
Pembelajaran experiential learning terdiri 4 tahap,yaitu : 
1) Tahap pengalaman nyata 
2) Tahap observasi refleksi 
3) Konseptualisasi 
4) Tahap implementasi 
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     Keempat tahap tersebut oleh David Kolb digambarkan dalam 
bentuk lingkaran sebagai berikut: 






Dari Gambar 2.1 diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Tahap pengalaman konkrit (concrete) 
Pada tahap ini peserta didik belum memiliki kesadaran 
tentang hakikat dari suatu peristiwa. Peserta didik hanya dapat 
merasakan kejadian tersebut apa adanya dan belum dapat 
memahami serta menjelaskan bagaimana dan mengapa peristiwa 
itu terjadi. Inilah yang terjadi pada tahap pertama proses belajar. 
2)  Tahap pengamatan aktif dan reflektif (observation and reflection) 
Pada tahap ini belajar harus memberi kesempatan kepada 
seluruh peserta didik melakukan observasi secara aktif terhadap 




jawaban dan memikirkan kejadian yang ada dalam dunia 
sekitarnya. Peserta didik melakukan refleksi dengan 
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan bagaimana dan mengapa 
hal itu bisa terjadi. 
3) Tahap konseptualisasi (forming abstract concept) 
Setelah peserta didik diberi kebebasan melakukan 
pengamatan, selanjutnya diberi kebebasan merumuskan 
(konseptualisasi) terhadap hasil pengamatannya. Artinya peserta 
didik berupaya membuat abstraksi, mengembangkan suatu teori, 
konsep atau hukum dan prosedur tentang sesuatu yang menjadi 
objek perhatiannya. 
4) Tahap eksperimentasi aktif (testing in new situations) 
Tahap ini didasarkan atas asumsi bahwa hasil dari proses 
belajar harus bersifat produk yang nyata. Pada tahap ini seseorang 
sudah mampu mengaplikasikan konsep-konsep, teori-teori atau 
aturan-aturan kedalam situasi nyata. Belajar harus memberikan 
ruang kebebasan untuk mempraktekkan dan menguji teori-teori 
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7. Kelebihan dan Kekurangan Experiential Learning 
Muhammad (2015:138) mengemukakan bahwa kelebihan model 
pembelajaran experiential secara individual dan kelompok. Kelebihan 
model pembelajaran experiential secara individual yaitu  
1) Meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri;  
2) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan, dan 
pemecahan masalah;  
3) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk menghadapi 
situasi yang buruk;  
4) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya antarsesama 
anggota kelompok;  
5)  Menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja sama dan 
kemampuan untuk berkompromi;  
6)  Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung jawab. 
     Kelebihan model pembelajaran experiential secara kelompok 
yaitu mengembangkan dan meningkatkan rasa saling ketergantungan 
antarsesama kelompok dan melibatkan keterlibatan dalam pemecahan 
masalah dan pengambilan keputusan.  
Sedangkan kekurangan model pembelajaran experiential adalah 
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melakukan percobaan 
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C. Media Pembelajaran Video Animasi 
Belajar merupakan proses kompleks yang terjadi pada setiap individu 
dalam sepanjang hidupnya, oleh karena itu proses belajar dapat terjadi dimana 
saja dan kapan saja.  Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal 
di sekolah, tidak lain dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri 
siswa secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 
sikap. Interaksi yang terjadi selam proses belajar dipengaruhi oleh 
lingkunganya, yang anatara lain terdiri dari murid, guru, petugas 
perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran) dan berbagai 
sumber belajar dan fasilitas.
26
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
pembaharuan dalam pemanfaatan teknologi dalam proses belajar. Para guru 
diharuskan untuk mampu menggunakan alat-alat yang disediakan 
disekolahdan tidak menutup kemungkinan bahwa alat tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman. Disampung mampu menggunakan alat-
alat yang tersedia guru dituntut dapat mengembangkan media pembelajaran. 




Media pembelajaran animasi yang tersedia di pasaran atau Internet, 
memiliki begitu banyak perbaikan. Namun, ada beberapa kekurangan atau 
kelemahan dalam media pembelajaran, seperti tidak memiliki dengan 
penjelasan sehingga guru perlu menjelaskannya. Dan media menampilkan 
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materi terlalu cepat atau tidak memiliki tombol kontrol sehingga siswa 
kesulitan untuk memahami dan guru terburu-buru untuk menjelaskannya. 
Juga template media yang tidak cocok dengan pengguna.
28
 
Salah satu contoh media yaitu media animasi, Animasi 
menggambarkan objek yang bergerak agar kelihatan hidup. Membuat animasi 
berarti menggerakkan gambar seperti, kartun, lukisan, tulisan, dan lain- lain 
(Sutopo, 2002: 2). Vaughan (2006: 161) juga mengemukakan animasi 
merupakan perubahan visual sepanjang waktu dan memberi kekuatan besar 
pada proyek multimedia.  Animasi sudah sejak lama dikenal oleh masyarakat. 
Menurut Gora animasi mulai dikenal akrab sejak populernya media televisi 
yang dapat menyajikan gambar bergerak hasil rekaman kegiatan makhluk 
hidup, manusia, atau hewan. Dibandingkan gambar foto yang diam atau tidak 
bergerak, televisi jelas lebih disukai karena dapat lebih membangkitkan 




D. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Berpikir Kritis 
Dewey berpendapat bahwa, Berpikir kritis dapat didefinisikan 
sebagai proses aktif dimana kita memikirkan berbagai macam hal secara 
lebih mendalam yang menghasilkan berbagai macam pertanyaan dan 
menemukan informasi yang relevan.
30
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Salah satu penyumbang dalam perkembangan tradisi berpikir kritis 
adalah Robert Ennis, menurutnya berpikir kritis merupakan pemikiran 
yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuska terhadap 
apa yang harusnya dipercaya atau apa yang seharusnya dilakukan. 
Sedangkan menurut Ricard Paul, berpikir kritis merupakan mode 
berpikir mengena substansi ataupun masalah dimana si pemikir akan 
meningkatkan kualitas pemikirannya dengan cara menangani secara baik 
sesuai dengan struktur yang melekat pada pemikiran tersebut serta 
menerapkan standar intelek yang ada padanya.
31
 
Definisi ini sangat menarik karena ia mengarahkan perhatian yang 
lebih terhadap berpikir kritis dimana para guru dan peneliti berpikir jenis 
ini menyetujui bahwa cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
seseorang yaitu dapat melalui pemikiran terhada diri sendiri 
(metakognisi) dan secara sadar berupaya untuk memperbaiki dengan cara 
merujuk pada model berpikir yang baik dalam suatu bidang tersebut.
32
 
2. Keterampilan Berpikir Kritis  
Hampir setiap orang yang mendalami bidang berpikir kritis telah 
menghasilkan keterampilan-keterampilan berpikir yang mereka pandang 
sebagai landasan untuk berpikir kritis, misalnya Edward Glaser 
mendaftarkan kemampuan untuk mengenal berbagai macam masalah, 
menemukan cara yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah 
tersebut, mengumpulkan berbagai informasi dan menyusun informasi 
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yang di butuhkan untuk memecahkan masalah, mengenal asumsi-asumsi 
dari nilai-nilai , memahami serta menggunakan bahasa yang tepat, data 
yang telah diperoleh lalu di analisis, menilai fakta dan mengevaluasi 
pernyataan, mengenal hubungan yang logis antara masalah satu dengan 
masalah yang lainnya, menyimpulkan hal hal yang diperlukan, menguji 
kesimpulan yang telah diambil, menyusun kembali pola keyakinan yang 
telah diambil berdasarkan pengalaman yang lebih global, dan menilai 
dengan tepat tentang hal-hal dan kualitas tertentu yang ada didalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal mengeluarkan gagasan mengenai berpikir kritis, glaser 
sangat dipengaruhi oleh pemikiran dari Dewey yaitu melihat berfikir 
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3. Indikator Berpikir Kritis 
Adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut Robert Ennis,
34
 
Tabel 2. 1 
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
 
No Indikator  
Berpikir Kritis 
Sub Indikator Kemampuan Berpikir 
Kritis 
1. Memberi penjelasan 
sederhana 
a. Memfokuskan pertanyaan 
b. Menganalisis argumen 
c. Bertanya dan menjawab tentang 
suatu penjelasan atau tantangan 
2. Membangun 
keterampilan dasar 
a. Mepertimbangkan kredibilitas 
b. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi 
3. Menyimpulkan a. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi 
b. Membuat induksi dan 
mempertimangkan hasil induksi 
c. Membuat dan mempertimbangkan 
hasil keputusan 
4. Membuat penjelasan 
lebih lanjut 
Mengidentifikasi asumsi 
5. Strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan 
 
E. Sikap Ilmiah 
1. Pengertian Sikap Ilmiah 
Pengertian sikap menurut Allport, sikap tidak muncul seketika atau 
dibawa sejak lahir, namun disusun dan terbentuk melalui pengalaman 
serta dapat memberikan pengaruh langsung terhadap respon seseorang..
35
 
artinya sikap merupakan suatu tingkah lalu seseorang yang tidak 
terbentuk sejak lahir namun terbentuk akibat dari interkasi seseorng 
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dengan orang lain yang dijadikan sebagai sebuah pengalaman dan 
membekas sehingga terbentuklah sifat tersebut. 
Sikap ilmiah merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai 
pada pembelajaran Biologi. Sikap ilmiah juga merupakan contoh dari 
kaidah keilmuan dalam melaksanakan otonom keilmuan. Otonom 
keilmuan merupakan norma ataupun bentuk peraturan yang berhubungan 
dengan ilmu, termasuk cara mengembangkan dan menemukan ilmu. 
Yang dimaksud sikap ilmiah sebagai kaidah keilmuan yaitu teliti, hati-
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2. Indikator-indiktor Sikap Ilmiah 
Arthur A menyebutkan enam indikator sikap ilmiah yaitu 
ditunjukan pada Tabel 2.2 
Tabel 2.2 
Indikator Sikap Ilmiah oleh Carin diadaptasi  




No Indikator Sikap Ilmiah Penjelasan 
1. Sikap rasa ingin tahu 
(being courious) 
Para saintis dn siswa dikendalikan oleh rasa 
ingin tahu, yaitu merupakan suatu 
doronganyang sangat kuat untuk mengetahui 
dan memahami dunia  
2. Sikap skeptis (being 
skeptical) 
Para saintis dan siswa terkadang perlu besikap 
tidak mudah percaya terhadap kesimpulan 
yang telah dibuatnya, yaitu saat menemukan 
bukti-bukti baru yang dapat mengubah 
kesimpuln tersebut 
3. Sikap positif terhadap 
kegagalan (taking 
positive approach to 
faillure) 
Konsekuensi dalm mempelajari suatu ilmu 
yaitu salah satunya mengalami kegagalan. 
Untuk memperbaiki kegagalan maka dibuatlah 
umpan balik yaitu bersikap positif 
4. Mengutamakan bukti 
(instisting on 
evidence) 
Para sanitis harus mengutamakan bukti 
sehingga dapat mendukung kesimpulan yang 
telah dibuatnya 
5. Menerima perbedaan 
(accepting ambiguity) 
Para saintis dan siswa harus menerima segala 
perbedaan sudut pandang dan saling 
menghormati hingga menemukan titik tengah 
yang sesuai dengan data yang ada 
6. Dapat bekerja sama 
(being cooperative) 
Untuk dapat menyelesaikan masalah biasanya 
para saintis membentuk Tim untuk bekerja 
sama dan memublikasikan sil penelitiannya 
 
Brotowidjono dalam Arifin, menyatakan bahwa orang yang berjiwa 
ilmiah merupakan orang yang memiliki tujuh sikap, yaitu: 
a. Sikap ingin tahu diwujudkan dengan selalu bertanya-tanya tentang 
berbagai hal 
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b. Sikap kritis diwujudkan dengan mencari informasi sebanyak-banyaknya, 
dengan cara bertanya kepada siapa saja yang mengetahui masalah maupun 
membaca sebelum menentukan pendapat untuk ditulis 
c. Sikap terbuka dinyatakan dengan selalu bersedia mendengarkan 
keterangan dan argumentasi orang lain 
d. Sikap objektif diperlihatkan dengan menyataka apa adanya  
e. Sikap rela menghargai karya orang lain diwujudkan dengan mengutip atau 
menyucapkan terimakasih atas karangan orang lain dan menganggapnya 
sebagai karya yang orisinil milik pengarang. 
f. Sikap berani mempertahankan kebenaran diwujudkan dengan 
membenarkan fakta dari hasil penelitian 
g. Sikap melihat kedepan diwujudkan dengan berpandang jauh, yaitu mampu 
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F. Kajian Materi Sistem Gerak Pada Manusia  
Konsep Sistem Gerak Penjelasan 
A. Sistem Gerak 
1. Pengertian 
 
Sistem gerak adalah sekumpulan organ yang berperan dalam 
gerak manusia. Organ gerak tersusun atas jaringan-jaringan ikat, 
jaringan saraf dan jaringan otot. Organ-organ tersebut antara 
lain tulang dan otot. Salah satu cirri makhluk hidup adalah dapat 
melakukan pergerakan. 
2. Fungsi Secara keseluruhan rangka tubuh (skleton) memiliki fungsi 
sebagai berikut : 
1. menyokong atau menopang tubuh 
2. menberi bentuk tubuh  
3. melindungi alat-alat atau baian tubuh yang lunak 
4. sebagai gerak pasif 
5. sebagai tempat melekatnya otot 
6. sebagai tempat pembentukan sel-sel darah 
3. Klasifikasi tulang 
berdasarkan jaringan 
yang menyusunnya 
a. Tulang Rawan  
    Tulang rawan tersusun dari sel-sel tulang rawan, tulang antar 
sel tulang rawan banyak mengandung zat perekat dan zat kapur, 
bersifat lentur 
b. Tulang Keras (sejati) 
     tulang keras dibentuk oleh sel pembentuk tulang (osteoblas) 
ruang antar sel tulang keras banyak megandung zat kapur, 
sedikit zat perekat, bersifat keras. Zat kapur tersebut dalam 
kalsium karbonat (CaCO3) san kalsium fosfat 
4. Klasifikasi tulang 
berdasarkan 
bentuknya 
a. Tulang pipa 
     tulang ini bentuknya bulat, panjang dan tengahnya berongga 
contohnya : tulang paha, tulang lengan atas dan tulang jari 
tangan. 
b. Tulang pipih 
     Tulang ini bentuknya pipih (gepeng).  
Contohnya tulang belikat, tulang dada dan tulang rusuk. 
c. Tulang pendek 
     Tulang ini bentuknya pendek dan bulat  
Contohnya : tulang pergelangan tangan, dan ruas pergelangan 
kaki 
d. Tulang tak beraturan 
     Tulang ini bentuknya tak beraturan berbeda dengan jenis 
lainnya  
Contohnya : tulang telapak tangan dan ruas-ruas jari 
5. Proses pembentukan 
tulang 
1. Tulang rawan yang telah dihasilkan memiliki tiga rongga 
yang akan terisi osteoblas. 
2. kemudian osteosit dibentuk kearah luar, atau berbentuk 
kosentris (saluran havers) 
3. disekitar osteosit, dibentuk matrik tulang dari senyawa 
protein yang mengandung kalsium dan fosfor. 




     Persendian merupakan hubungan antara tulang dan otot agar 
terjadi suatu pergerakan. 
     Menurut sifat pergerakannya sendi dibagi menjadi tiga 
macam yaitu : 
a. sendi mati, yaitu sendi yang tidak memiliki celah sendi 
sehingga tidak memungkinkan terjadinya pergerakan, contohnya 




b. sendi kaku, yaitu sendi yang ujungnya terdiri dari tulang 
rawan, sehingga masi memungkinkan terjadinya oergerakan 
namun sifat nya masi kaku, misalnya persendian antara ruas-
ruas tulang belakang. 
c. sendi gerak, merupakan persendian yang terjadi pada tulang 
satu dengan tulang yang lain , sendi gerak dibagi menjadi 6 
macam yaitu: 
1. Sendi Engsel 
2. Sendi Putar 
3. Sendi Peluru 
4. Sendi Pelana 
5. Sendi Geser/luncur 
6. Sendi Kondiloid 
 
C. Otot      Otot merupakan jaringan pada tubuh yang bercirikan mampu 
berkontrksi, aktivitasnya biasanya dipengaruhi oleh stimulus 
dari sistem syaraf. Unit dasar dar seluruh jenis otot adalah 
myofibril yaitu struktur filament yang berukuran sangat kecil 
yang tersusun dari protein kompleks yaitu filament aktin dan 
myosin 
     Manusia dapat bergerak disebabkan terjadinya kontraksi otot 
yang membuat tulang dapat bergerak, berdasarkan jenisnya otot 
dibagi menjadi 3, yaitu: 
a. Otot polos  
    ciri-ciri nya : Bentuknya gelondong, kedua ujungnya 
meruncing dan terdapat satu inti ditengahnya ; tidak memiliki 
garis melintang ; bekerja diluar kesadaran artinya tidak dibawah 
pengaruh otak ;sering disebut otot tak sadar ; dan terletak pada 
otot usus, otot saluran peredaran darah, otot saluran kemih, dll 
b. Otot lurik 
     cirri-cirinya yaitu : bentuk nya silindris memanjang ; terdapat 
garis melintang yang tersusun dari pita gelap dan pita terang ; 
mempunyai banyak inti sel ; sering disebut sebagai otot rangka; 
bekerja dibawah kesadaran ; dan terletak pada alat gerak 
c. Otot jantung 
     cirri-ciri nya yaitu : otot jantung hanya terdapat pada jantung 
; terdapat garis melintang dan erdapat percabangan sel ; kerja 
otot jantung tidak dapat dikendalikan tetapi bekerja sesuai 
dengan gerak jantung. 
 
G. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa model dan media yang digunakan dalam suatu 
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik.  
Berdasarkan definisi diatas, model pembelajaran merupakan suatu pola 




pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai pembelajaran secara maksimal, 
yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merancang serta 
melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran. Sedangkan Media merupakan 
alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 
Dalam model Experiential learning peserta didik ditutut untuk dapat 
memahami pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Dengan 
menggunakan Media Video Animasi peserta didik berperan aktif dalam 
pengalaman nyata dengan memahami video yang berisi tentang materi 
biologi. 
Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 
dalam penelitian tersebut berkenan dua veriabel atau lebih.
39
 Oleh sebab itu 
peneliti perlu mengemukakan hubungan antara variabel-variabel yng akan 
diteliti. Variabel penelitian pada penelitian ini ada 2 variabel, yaitu variabel 
terikat dan variabel bebas. Kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah 
peserta didik pada penelitian ini sebagai variabel terikatnya, sedangkan model 
pembelajaran Experiential Learning berbasis video animasi sebagai variabel 
bebasnya. 
Model pembelajaran Experiential Learning berbasis video animasi 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik. 
Kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah yang masih kurang pada peserta 
didik akan dapat ditingkatkan dengan pembelajaran yang inovatif seperti 
model Experietial Learning dan dengan menggunkan bantuan media animasi. 
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Adapun kemampuan berpikir kritis yaitu berupa meningkatnya 
kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 
dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi 
serta taktik. Dan sikap ilmiah yang akan meningkat seiring dengan 
kemampuan berpikir kritis yaitu sikap rasa ingin tahu, bertanggung jawab, 



















































Kelas Eksperimen : 
menerapkan model 
Experiential Learning 
Dengan menerapkan model 
experiential learning diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan sikap ilmiah 
peserta didik 
Indikator kemapuan berpikir kritis Indikator sikap ilmiah 
1. Memberikan penjelasan 
sederhana 
2. Membangun keterampilan 
dasar 
3. Menyimpulkan 
4. Memberikan penjelasan 
lebih lanjut 
5. Mengatur strategi dan taktik 
1. Sikap rasa ingin tahu 
2. Sikap skeptis 
3. Sikap menerima 
perbedaan 
4. Sikap mengutamakan 
bukti 
5. Sikap dapat bekerja sama 






Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan-rumusan 
masalah dimana untuk menentukan kebenarannya memerlukan pengujian 
secara empiris.
40
 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a) Terdapat pengaruh model pembelajaran Experiential Learning 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas XI pada 
mata pelajaran Biologi di SMAN 6 Bandar Lampung. 
b) Terdapat pengaruh sikap ilmiah peserta didik di kelas XI pada mata 
pelajaran Biologi di SMAN 6 Bandar Lampung. 
2. Hipotesis statistik 
a) Ho : µ1 = µ2 (Tidak ada pengaruh yang signifikan  model pembelajaran 
Experiential Learning Berbasis Video Animasi  Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis dan Sikap Ilmiah kelas XI SMAN 6 Bandar Lampung). 
b) H1 : µ1 ≠ µ1 (Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
Experiential Learning Berbasis Video Animasi  Terhadap Kemampuan 
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